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ABSTRAK

Sistem drainase merupakan prasarana yang sangat hubungannya dengan tata ruang
perkotaan dan harus diperhatikan. Perencanaan ini berlokasi di sistem drainase
Kawasan Muktiharjo, yaitu terdiri dari Kelurahan Muktiharjo Lor dan Kelurahan
Muktiharjo Kidul, yang terletak di Kecamatan Genuk dan Kecamatan Pedurungan,
Kota Semarang. Kawasan Muktiharjo merupakan wilayah pemukiman dan industri
yang relatif padat. Pada sistem ini aliran air tidak dapat mengalir dengan lancar
dikarenakan oleh rusaknya beberapa titik saluran, adanya sedimentasi di dasar
saluran, vegetasi yang tumbuh pada dasar saluran serta perubahan tata guna lahan.
Dalam tahap evaluasi saluran drainase, akan dilakukan Analisis hidrologi yang
dibutuhkan dalam pemodelan sistem drainase menggunakan periode ulang hujan 10
tahun dengan software EPA SWMM 5.1. Sementara, untuk analisis hidraulika
dilakukan normalisasi berupa pengerukan sedimen, perubahan dimensi saluran, dan
penerapan Sustainable Urban Drainage System (SUDS). Dari hasil evaluasi saluran
drainase, didapatkan saluran dengan kapasitas yang tidak dapat menampung
limpasan. Selain mengevaluasi dengan cara mengembalikan kapasitas saluran
melalui normalisasi saluran dilakukan juga redesign pada saluran yang
memungkinkan direhabilitasi, serta diterapkan konsep SUDS (Sustainable Urban
Drainage System). Konsep penerapan SUDS pada sistem drainase kawasan
Kawasan Muktiharjo dengan penerapan LID (Low Impact Development) berupa
Rain-Barrel sebanyak 6074 unit tangki berkapasitas 2.000L, 823 unit tangki
berkapasitas 3.000L, 295 unit tangki 4.000L, serta 16 unit tangki berkapasitas
5000L. dan Kolam Retensi dengan kapasitas tampungan 13.500m>. Perencanaan
ini berhasil mereduksi banjir sebesar 48,89% dari semula 201,71 x 10°L menjadi
103,09 x 10°L. Rencana anggaran biaya yang dibutuhkan pada evaluasi sistem
drainase adalah sebesar Rp59.917.782.500

Kata kunci: Drainase, SUDS (Sustainable Urban Drainage System), LID (Low
Impact Development), EPA SWMM 5.1, Kawasan Muktiharjo
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ABSTRACT

The drainage system is an infrastructure closely related to urban spatial planning
and must be carefully considered. This planning is located in the drainage system
of the Muktiharjo area, consisting of the Muktiharjo Lor Village and Muktiharjo
Kidul Village, which are located in the Genuk and Pedurungan districts of
Semarang City. The Muktiharjo area is a relatively dense residential and industrial
area. In this area, water flow cannot run smoothly due to damage to several points
of the channel, sedimentation at the channel's bottom, vegetation growing on its
bed, and changes in land use. In the drainage channel evaluation phase,
hydrological analysis required for drainage system modeling will be conducted
using a 10-year rainfall return period with EPA SWMM 5.1 software. Meanwhile,
hydraulic analysis involves normalization, such as sediment dredging, changing
channel dimensions, and implementing the Sustainable Urban Drainage System
(SUDS). From the evaluation of the drainage channels, it was found that some
channels had capacities unable to accommodate runoff. In addition to evaluating
by restoring channel capacity through channel normalization, redesign was also
carried out on channels that could be rehabilitated, and the concept of the SUDS
concept (Sustainable Urban Drainage System) was applied. The implementation of
the SUDS concept in the Muktiharjo area's drainage system involves the use of the
Low Impact Development (LID) concepts, such as 6074 rain barrels with a capacity
of 2,000L, 823 rain barrels with a capacity of 3,000L, 295 rain barrels with a
capacity of 4,000L, and 16 rain barrels with a capacity of 5,000L, and a retention
pond with a capacity of 13,500m>. This planning successfully reduced flooding by
48.89%, from the original 201.71 x 10°L to 103.09 x 10°L. The budget required for
the drainage system evaluation is IDR 59.917.782.500

Keywords: Drainage, the SUDS concept (Sustainable Urban Drainage System),
Low Impact Development (LID) concepts, EPA SWMM 5.1, Muktiharjo Area.



BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air adalah sumber kehidupan, air merupakan kebutuhan primer yang
diperlukan oleh semua makhluk di muka bumi. Air yang kita gunakan setiap hari
berasal dari sebuah siklus. Dalam siklus air, atau biasa kita sebut siklus hidrologi,
air hujan adalah salah satu elemen dari siklus hidrologi tersebut. Sistem penyaluran
air hujan yang kurang baik dapat menimbulkan permasalahan apabila dibiarkan
begitu saja dimana hal ini yang mendasari perencanaan drainase suatu daerah.

Drainase merupakan salah satu infrastruktur yang sangat penting bagi suatu
wilayah. Secara umum, drainase didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan yang
mempelajari usaha untuk mengalirkan air yang berlebihan dalam suatu konteks
pemanfaatan tertentu. Sedangkan sistem drainase perkotaan adalah sebuah
infrastruktur perkotaan yang pokoknya berperan dalam mengatur serta
mengarahkan aliran air hujan dengan aman (Hardjosuprapto, 1998). Drainase
memiliki interpretasi sebagai langkah teknis untuk mengurangi kelebihan air,
termasuk yang berasal dari curah hujan, infiltrasi, atau kelimpahan air lainnya di
suatu wilayah perkotaan, dengan tujuan agar fungsi kota tersebut tetap terjaga
(Suripin, 2004).

Secara geografis, Kota Semarang terletak di pesisir utara Provinsi Jawa
Tengah, dengan karakteristik topografi dataran rendah di bagian utara, memiliki
kemiringan sekitar 0-2%, dan variasi ketinggian tanah berkisar antara 0 hingga 3,5
meter di atas permukaan laut. Luas wilayah Kota Semarang adalah 373,8 km?,
dengan 9,9 km? nya merupakan kawasan perairan. Sedangkan jumlah penduduknya
mencapai 1,6 juta jiwa. Kondisi drainase di Kota Semarang pada tahun 2023
terdapat sekitar 680 saluran drainase yang mengalami kerusakan (DPU Kota
Semarang, 2023) hal ini menyebabkan penurunan kapasitas saluran dan
menyebabkan Kota Semarang secara berkala menghadapi permasalahan banjir dan

genangan.



Faktor-faktor yang menyebabkan banjir di Kota Semarang meliputi tingginya
curah hujan, pasang laut (rob), kapasitas saluran drainase yang terbatas dalam
menampung aliran air, penyumbatan saluran drainase, minimnya tindakan
pemeliharaan terhadap saluran, dan kekurangan area untuk penyerapan air. Menurut
data dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Semarang, pada
tahun 2023 terhitung hingga bulan April tercatat ada 18 kejadian banjir. Pada tahun
2022, catatan menunjukkan adanya 63 insiden banjir, sementara pada tahun 2021,
terdapat 88 peristiwa banjir. Bencana banjir bukan hanya mengakibatkan kerusakan
fisik pada bangunan dan infrastruktur umum, tetapi juga mengganggu aktivitas
sosial dan ekonomi masyarakat (BPBD, 2020-2023).

Kecamatan Genuk, terletak di Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah,
memiliki luas wilayah 25.98 km? dan jumlah penduduk mencapai 128.696 jiwa
pada tahun 2023. Secara topografis, wilayah Kecamatan Genuk berada di dataran
rendah, dengan ketinggian tanah berkisar antara 1 hingga 6 meter di atas permukaan
air laut. Sayangnya, kondisi drainase di Kecamatan Genuk masih belum mencapai
tingkat optimal. Pada saat hujan, masih ada beberapa titik yang mengalami
genangan air, terutama di daerah pemukiman padat penduduk. Penyebab utamanya
termasuk kurangnya sistem saluran drainase yang memadai serta penyumbatan
saluran drainase oleh sampah. Akibatnya, area yang tergenang banjir meluas hingga
mencapai 174,2 hektar meliputi lahan industri, tambak, pemukiman, dan area
vegetasi (Ulfani, 2023).

Menurut data dari Balai Pusat Statistik (BPS), Kecamatan Pedurungan
memiliki luas wilayah sebesar 21.11 km? dan jumlah penduduk mencapai 193.125
jiwa. Kondisi saluran drainase di Kecamatan Pedurungan tidak semuanya berfungsi
dengan baik. Masih ada beberapa saluran drainase yang berukuran kecil dan tidak
mampu menangani aliran air hujan yang besar. Selain itu, saluran drainase sering
terhambat oleh berbagai jenis sampah, baik yang berasal dari rumah tangga maupun
industri. Tingginya muka air tanah juga menjadi faktor utama dalam menyebabkan
genangan air di Kecamatan Pedurungan. Kecamatan ini terletak di daerah dataran

rendah dengan ketinggian tanah berkisar antara 2 hingga 7 meter di atas permukaan



laut. Hal ini mengakibatkan air tanah mudah naik ke permukaan, sehingga saluran
drainase tidak dapat mengatasi aliran air hujan dengan baik.

Kawasan Muktiharjo, yang terletak pada dataran rendah dengan ketinggian
tanah antara 2 hingga 5 meter di atas permukaan laut, memiliki sistem drainase yang
ada, tetapi saluran yang ada masih belum mampu menampung volume air yang
cukup. Wilayah Muktiharjo terbagi menjadi dua bagian, yaitu Muktiharjo Lor dan
Muktiharjo Kidul, dengan luas masing-masing sekitar 1,35 km? dan 2,03 km?
dengan jumlah penduduk sebanyak 37.849 jiwa (BPS Kota Semarang, 2022).

Seiring dengan perkembangan dinamika masyarakat yang diikuti oleh
peningkatan jumlah penduduk, lahan yang tersedia di Kawasan Muktiharjo untuk
penyerapan alami air akan semakin terbatas. Area permukaan tanah tertutup oleh
material seperti beton dan aspal, mengakibatkan berkurangnya kemampuan
infiltrasi air ke dalam tanah. Akibatnya, aliran permukaan air (surface runoff)
meningkat karena penyerapan yang semakin terhambat. Jika aliran permukaan ini
melebihi kapasitas saluran drainase yang ada, maka akan terjadi genangan air dan
bahkan banjir saat aliran tidak tertampung oleh saluran tersebut. Selain itu,
rendahnya kesadaran masyarakat terkait pembuangan sampah ke dalam saluran
drainase juga menjadi masalah, sehingga saluran-saluran tersebut tersumbat oleh
endapan dan sampah. Hal ini mengakibatkan kinerja saluran menjadi tidak optimal
dalam mengalirkan air hujan.

Membangun infrastruktur drainase untuk mengalirkan air hujan bertujuan
untuk menciptakan lingkungan pemukiman yang aman dari genangan air dan
dampak banjir. Ini juga mendukung peningkatan kapasitas lingkungan perkotaan
dalam hal penggunaan yang berkelanjutan terkait dengan konservasi sumber daya
air. Oleh karena itu, dilakukan analisis terhadap sistem drainase di Kawasan
Muktiharjo, Kota Semarang. Tujuan dari analisis ini adalah agar sistem drainase di
atas permukaan dan di bawah permukaan dapat diimplementasikan dengan baik dan
terstruktur, sehingga risiko banjir dapat diminimalkan. Pendekatan yang digunakan
adalah menerapkan konsep normalisasi saluran, redesign saluran dan Sustainability

Urban Drainage System (SUDS).



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang melatarbelakangi Tugas Akhir ini, dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1.
2.

Terjadi banjir di Kelurahan Muktiharjo Lor dan Muktiharjo Kidul.
Adanya aktivitas industri di Kawasan Muktiharjo yang terganggu akibat banjir
yang tidak kunjung surut.

. Peningkatan debit air buangan yang dihasilkan Kota Semarang seiring dengan

bertambahnya jumlah penduduk.

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

. Bagaimana kondisi eksisting Sistem Drainase Kawasan Muktiharjo Lor dan

Muktiharjo Kidul di Kota Semarang?

. Bagaimana perencanaan sistem drainase yang dapat diterapkan dan mampu

mengatasi masalah genangan air hujan di Kawasan Muktiharjo?

. Bagaimana Rancangan Anggaran Biaya (RAB) sistem drainase dengan

penerapan Sustainable Urban Drainage System (SUDS) di Kawasan
Muktiharjo?

1.4 Tujuan

Tujuan dari Tugas Akhir in1 adalah:

. Mengkaji saluran eksisting Sistem Drainase Muktiharjo Lor dan Muktiharjo

Kidul di Kota Semarang apakah masih dapat menampung beban limpasan sesuai

yang direncanakan.

. Memberikan rekomendasi redesign pada saluran yang mengalami limpasan

untuk menangani masalah banjir di Muktiharjo Lor dan Muktiharjo Kidul.

. Membuat Rancangan Anggaran Biaya (RAB) sistem drainase dengan penerapan

Sustainable Urban Drainage System (SUDS) di Kawasan Muktiharjo

1.5 Pembatasan Masalah

l.

Perencanaan ini dibatasi pada permasalahan terkait:

Objek perencanaan yaitu sistem drainase



. Review kondisi eksisting sistem drainase dilaksanakan di Kelurahan Muktiharjo

Lor dan Muktiharjo Kidul

. Perencanaan drainase dilaksanakan dengan konsep Sustainable Urban Drainage

System (SUDS)

. Tidak membahas terkait pengolahan air lebih lanjut dari air yang dipanen atau

ditampung pada simulasi penerapan Sustainable Urban Drainage System

(SUDS)

. Beberapa data yang digunakan dalam analisis ini menggunakan data sekunder,

seperti data curah hujan, topografis, elevasi berdasarkan Peta DEM, dan

permeabilitas tanah.

1.6 Manfaat

Manfaat yang diperoleh dari Kajian Sistem Drainase Kawasan Muktiharjo

adalah:

1.

Bagi pihak perencana pembangunan sistem drainase:
Sebagai faktor yang dipertimbangkan oleh Pemerintah Kota Semarang dalam
menghadapi tantangan drainase di Kawasan Muktiharjo, Kota Semarang, adalah

menerapkan prinsip Sustainable Urban Drainage System (SUDS).

. Bagi Perancang:

Meningkatkan pemahaman dan pandangan terkait perencanaan sistem drainase
dengan pendekatan Sustainable Urban Drainage System (SUDS), serta mampu
menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama proses belajar pada program

studi Teknik Lingkungan.

. Bagi Masyarakat:

Perencanaan ini digunakan sebagai bahan masukan dan pertimbangan kepada
masyarakat terhadap sistem saluran drainase agar dapat diterapkan dan sebagai

bagian dari perwujudan lingkungan sehat.
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